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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berasarkan dari hasil penelitian dilapangan, yaitu di Kelurahan Kebun 

Bunga RT 22 Kecamatan Banjarmasin Timur tentang pemahaman orang tua pada 

keterlambatan berbicara pada anak, peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 

Pemahaman orang tua dibagi menjadi 3, pertama pemahaman tingkatan 

rendah yaitu orang tua masih belum banyak memahami tentang keterlambatan 

berbicara pada anak terkait faktor-faktor penyebab serta cara mengintervensinya 

padahal peneliti sudah memberikan arahan pertanyaan untuk orang tua tentang 

keterlambatan berbicara, orang tua juga kurang memahami tentang cara 

mengintervensinya dan hanya memasukkan anak ke lembaga PAUD, kedua 

pemahaman tingkatan menengah yaitu orang tua sedikit memahami tentang 

keterlambatan berbicara pada anak terkait faktor-faktor penyebab, walaupun orang 

tua kurang memahami tentang cara mengintervensi, tetapi orang tua sedikit 

memahami tentang faktor-faktor penyebabnya, ketiga pemahaman tingkatan 

tinggi yaitu orang tua lumayan mengetahui tentang keterlambatan berbicara pada 

anak terkait faktor-faktor penyebab serta orang tua lebih banyak memahami 

tentang cara mengintervensi anak yang terlambat berbicara. 

Penyebab orang tua kurang memahami keterlambatan berbicara pada anak 

adalah dikarenakan orang tua kekurangan edukasi dan kurangnya minat orang tua 
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dalam mencari tahu lebih dalam lagi tentang keterlambatan berbicara pada anak. 

Orang tua juga mengakui bahwa mereka hanya mendapatkan sekilas tentang 

keterlambatan berbicara pada anak hanya di Posiandu, ada juga orang tua yang 

mengatakan hanya melihat sekilas dan video singkat dari social media itupun 

hanya sekilas tidak terlalu rinci. 

 

B. Saran 

1. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini disarankan untuk orang tua agar mereka lebih banyak untuk 

mencari tahu tentang ilmu perkembangan anak khususnya keterlambatan 

berbicara pada anak, orang tua bisa mencari tahu lebih dalam tentang 

keterlambatan berbicara bukan lewat buku atau perpustakaan saja, tetapi bisa 

lewat internet, instagram, facebook, tiktok dan berbagai sosial media lainnya.   

2. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah hendaknya mengadakan parenting untuk membahas masalah 

keterlambatan berbicara pada anak lebih dalam agar orang tua dapat mengerti dan 

mengetahuinya secara rinci.  

3. Bagi Pelayanan Kesehatan 

Bagi pelayanan kesehatan agar memberikan penyuluhan untuk para orang 

tua yang masih belum memahami tentang keterlambatan berbicara pada anak, 

layanan kesehatan yang dilakukan setiap bulannya diharapkan untuk membantu 

dan memberikan pelayanan terhadap para orang tua yang belum memahami 
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tentang keterlambatan berbicara pada anak dan bisa memberikan edukasi serta 

menjelaskan lebih rinci pada orang tua.    

4. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti yang akan datang bahwa penelitian ini masih banyak sekali 

kurangnya, terutama pada referensi, metode, dan penyajian data, masih banyak 

data dan permasalahan tentang pemahaman orang tua pada keterlambatan 

berbicara pada anak yang masih belum terungkap dengan sempurna, sehingga 

peneliti baru yang akan datang nantinya semoga dapat memberikan penelitian 

yang baru lagi. 
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